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Abstract: The aim of this research is to examine the types of quality costs and their relationship with productivity in companies. 

Quality costs arise because the products produced do not meet the specifications desired by consumers. In other words, the product 

has poor quality, whether it will happen or has already happened in a company. If this happens, the company will reduce these costs 

to a minimum level without neglecting the quality of the products produced. Measurement and control of quality costs will be 

outlined in quality cost reports so that companies can maintain and improve product quality as expected. There are 4 categories of 

quality costs, namely: prevention costs, assessment costs, internal failure costs, and external failure costs. The method in this 

research is literature study, namely data collection which is directed at searching for data and information through documents, 

both written documents, photos, images and electronic documents that can support the writing process related to Quality Costs 

and Productivity in Companies. This study shows that quality costs are directly related and have an impact on a company's 

productivity. Quality costs can result in increased productivity so that the product will be produced and create customer 

satisfaction. Productivity is an indicator of a company's development. Therefore, every company must carry out productivity 

measurements in a cycle consisting of: productivity measurement, productivity evaluation, productivity planning and productivity 

improvement. 
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Abstrak: Tujuan   penelitian   ini   untuk mengkaji   tentang   jenis   biaya   kualitas   dan   hubungannya   dengan 

produktivitas pada perusahaan. Biaya kualitas muncul karena produk yang dihasilkan tidak memenuhi spesifikasi 

yang diinginkan oleh konsumen. Dengan kata lain, produk tersebut memiliki kualitas yang buruk, baik yang akan 

terjadi atau yang sudah terjadi dalam suatu perusahaan. Jika hal ini terjadi, maka perusahaan akan menekan biaya-

biaya ini pada tingkat seminimum mungkin tanpa mengabaikan kualitas produk yang dihasilkan. Pengukuran dan 

pengendalian terhadap biaya kualitas akan dituangkan melalui laporan biaya kualitas supaya perusahaan dapat 

menjaga dan meningkatkan kualitas produk sesuai dengan yang diharapkan. Ada 4 kategori biaya kualitas yaitu: biaya 

pencegahan, biaya penilaian, biaya gagal internal, dan biaya gagal eksternal. Metode dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan yaitu pengumpulan data yang diarahkan pada pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, 

baik dokumen tertulis, foto, gambar maupun dokumen elektronik yang dapat menunjang proses penulisan terkait 

Biaya Kualitas dan Produktivitas pada Perusahaan. Studi   ini menunjukkan    bahwa biaya kualitas berhubungan 

langsung dan berdampak pada Produktivitassuatu perusahaan. Biaya kualitas dapat menghasilkan naiknya 

produktivitas sampai dengan produk akan dihasilkan serta tercipta kepuasan pada pelanggan. Produktivitas  

merupakan indikator  perkembangan  suatu  perusahaan.  Oleh  karena  itu,  setiap  perusahaan  harus melakukan 

pengukuran produktivitas dalam satu siklus yang terdiri dari: productivity measurement, productivity evaluation, 

productivity planning dan productivity improvement. 
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PENDAHULUAN 

Pada pasar persaingan yang ketat,    

peningkatan permintaan dan penghematan  

biaya dapat menjadi penentu  apakah  suatu  

usaha  dapat  berkembang atau  sekadar  

bertahan hidup. Biaya  kualitas  adakalanya  

cukup besar dan dapat merupakan sumber   

penghematan yang cukup signifikan.   

Peningkatan kualitas dapat  meningkatkan  

profitabilitas melalui dua cara yaitu    

dengan meningkatkan permintaan 

pelanggan atau dengan mengurangi biaya. 

Kegiatan yang berhubungan dengan 

kualitas adalah kegiatan yang dilakukan 

karena mungkin atau telah terdapat   

kualitas  yang buruk.   Biaya-biaya  untuk  

melakukan kegiatan-kegiatn tersebut 

disebut biaya kualitas. Jadi, biaya kualitas 

(cost of  quality) adalah  biaya-biaya  yang  

timbul  mungkin  atau  telah  terdapat  yang  

buruk kualitasnya. Hal ini mengimplisikan 

bahwa biaya kualitas berhubungan dengan 

dua sub kategori  dari  kegiatan-kegiatan  

yang terkait dengan kualitas yaitu:  kegiatan 

pengendalian dan kegiatan   karena   

kegagalan. Kegiatan   pengendalian (control 

activities) dilakukan oleh suatu perusahaan 

untuk mncegah atau mendeteksi kualitas 

yang buruk (karena kualitas yang buruk 

mungkin terjadi). Jadi kegiatan terdiri dari 

kegiatan-kegiatan  pencegah dan penilaian. 

Biaya  pengendalian (control  cost)  adalah 

biaya-biya yang  dikeluarkan  untuk  

menjalankan  kegiatan  pengendalian.  

Kegiatan karena    kegagalan (failure 

activities) dilakukan    oleh  perusahaan  atau 

oeh pelanggannya  untuk merespon kualitas 

yang buruk  (kualitas buruk memang telah 

terjadi).  Biaya kegagalan (failure cost) 

adalah  biaya-biaya  yang  dikeluarkan  oleh 

perusahaan  karena  telah  terjadinya  

kegiatan  karena  kegagalan (Putri, 2018). 

Kualitas  menjadi  daya  saing  yang  

paling penting  bagi  produk  perusahaan  

dan  juga  karena  kualitas telah   menjadi   

harapan   dan   keinginan   setiap   orang   

khususnya   konsumen. Manajer   perlu 

memperhatikan  masalah  kualitas  yang  

merupakan  salah  satu  bagian  penting  

dalam  menjalankan strategi  operasinya  

ditengah  kompetisi  dan  persaingan  dalam  

berbisnis.  Melihat  dari  pentingnya kualitas 

produk maka setiap perusahaan perlu 

mengeluarkan biaya kualitas (Adam, 

Manossoh., & Pinatik, 2016). Biaya  kualitas  

adalah  biaya yang timbul karena produk 

yang dihasilkan mutunya jelek sehingga 

tidak disukai oleh konsumen. Ada empat   

kategori biaya kualitas   menurut   Garrison   

(2012) yaitu biaya pencegahan, biaya 

penilaian, biaya kegagalan internal, dan  

biaya kegagalan eksternal. Untuk  

menghasilkan  kualitas terbaik  diperlukan  

upaya perbaikan berkesinambungan  

terhadap kemampuan manusia, proses,  dan 

lingkungan. Untuk itu dalam  mengatasi 

masalah yang dihadapi oleh  perusahaan, 

maka perusahaan perlu melakukan 

pengendalian terhadap biaya kualita (Adam, 

Manossoh., & Pinatik, 2016). 

Pengukuran produktivitas dengan 

membagi output dengan input tidak 

lengkap jika tidak memperhitungkan   

elemen   kualitas   akun,   seperti   produk   

yang ditolak atau berkualitas buruk.   Karena   

peningkatan   produktivitas   tidak   hanya   

berarti   produksi produk atau jasa yang 

efisien, tetapi juga produk dan jasa yang 

diperlukan, diminta, dan dibeli oleh 

pelanggan dan masyarakat luas secara 

berbeda. Orientasi pelanggan sekarang 

menjadi pertimbangan utama dan  kualitas   

unggul   adalah   indikator   utama   kinerja 

produktivitas yang baik. Produktivitas  

menjadi  identik  dengan  kualitas  produk.  
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Pada saat yang sama, kualitas juga menjadi 

konsep yang jauh lebih luas (Lores, & 

Siregar, 2019). 

Alasan  utama  bahwa  kualitas  dan  

produktivitas tidak diperiksa secara  

bersamaan adalah bahwa tujuan manajemen 

mutu dan manajemen produktivitas secara 

tradisional dipandang   sebagai   kontradiktif 

(Deming,   1989; Belcher, 1987). Penelitian 

terbaru  menunjukkan bahwa kualitas dan  

produktivitas  harus memiliki  hubungan  

yang positif. Kualitas dapat dikatakan    

kepuasan pelanggan sedangkan    

produktivitas merupakan perbandingan  

antara output yang dihasilkan dengan  input 

yang  digunakan untuk menghasilkan 

output. Dan tidak akan lengkap jika tidak 

memperhitungkan elemen kualitas akun,  

seperti produk yang ditolak atau  berkualitas  

buruk.  Karena  peningkatan produktivitas 

tidak hanya  berarti  produksi  produk atau  

jasa  yang  efisien,  tetapi  juga produk dan 

jasa yang  diperlukan,  diminta,  dan dibeli 

oleh  pelanggan  dan  masyarakat luas  secara  

berbeda.  Orientasi  pelanggan  sekarang  

menjadi  pertimbangan  utama  dan kualitas 

unggul adalah indikator utama kinerja 

produktivitas yang baik. Produktivitas 

menjadi identik dengan  kualitas, para 

perusahaanakan berpikir bahwa mereka 

telah membuat produk berkualitas yang 

baikakan tetapi setelah beberapa waktu 

terungkap bahwa mereka mengadopsi 

kualitas sebagai alat manajemen yang  

meningkatkan kualitas dan produktivitas 

sekaligus mengurangi biaya dengan 

menghindari pemborosan. Biaya  kualitas  

atau  kualitas biaya dalam  arti yang lebih 

luas adalah biaya yang  dikeluarkan oleh 

suatu organisasi  mencapai  dan  

mempertahankan kualitas  yang  baik  serta  

mengelola  kualitas  yang  buruk di 

sepanjang garisnya operasi dengan  tujuan  

untuk  mencapai  tingkat  kepuasan 

pelanggan tertinggi. Biaya  analisis kualitas 

memicu  perubahan dan memberikan bukti 

mengapa perubahan harus dilakukan. 

Kebutuhan untuk  meningkatkan posisi 

keuangan suatu  organisasi secara langsung 

berkorelasi  dengan proses pembuatan 

kualitas perbaikan.  Biaya  kualitas yang 

buruk  akan  cenderung  nol,  jika  setiap  

aktivitas  dilakukan dengan baik  di  waktu 

yang akan datang (Lores, & Siregar, 2019). 

Biaya kualitas yang terjadi dalam 

suatu perusahaan dapat digunakan untuk 

mengetahui sampai sejauh mana fungsi 

sistem pengendalian kualitas yang 

diterapkan oleh perusahaan. Semakin 

rendahnya biaya kualitas menunjukkan 

semakin baiknya program perbaikan 

kualitas yang dijalankan oleh perusahaan. 

Dan tentunya semakin baik kualitas yang 

dihasilkan secara tidak langsung dapat 

meningkatkan pangsa pasar dan nilai 

penjualan. Meningkatnya penjualan dengan 

semakin menurunnya biaya yang 

dikeluarkan maka tentu akan meningkatkan 

tingkat profitabilitas perusahaan 

(Tandiontong, et al., 2010). 

Pengukuran produktivitas berkaitan    

dengan laba. Menilai pengaruh 

produktivitas terhadap laba berjalan  

merupakan  salah  satu  cara  untuk  menilai 

perubahan produktivitas. Pengukuran  

jumlah  perubahan  laba  yang  diakibatkan 

oleh perubahan produktivitas disebut 

pengukuran  produktivitas  yang  berkaitan 

dengan  laba.  Peningkatan  kualitas  dapat  

meningkatkan produktivitas dan juga 

sebaliknya. Jadi, peningkatan kualitas  

secara umum  akan tercemin  pada  ukuran-

ukuran produktifitas (Putri, 2018). Merujuk 

pada paparan sebelumnya bahwa biaya 

kualitas sebagai ukuran kuantitatif yang 

dipergunakan untuk mengukur kualitas dan 



Jurnal Bisnisman: Riset Bisnis dan Manajemen–OKtober-Januari, Vol. 5, No. 3, 2024 

39 

pengaruhnya terhadap tingkat profitabilitas, 

tujuan dari penelitian ini adalah membahas 

serta menganalisis terkait Biaya Kualitas dan 

Produktivitas pada Perusahaan. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Biaya Kualitas 

Biaya kualitas adalah pelaksanaan    

dari konsep produktivitas dalam 

perusahaan  untuk  mencapai  hasil  secara  

efektif dan efisien. Biaya kualitas dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitasdan 

produktivitas serta memberikan kepuasan 

kepada pelanggan maupun karyawan 

(Putri, 2018). Hansen & Mowen (2005)  

menjelaskan bahwa produk  atau  jasa  yang 

berkualitas  adalah  yang  memenuhi  atau  

melebihi harapan pelanggan dalam ke 

delapan dimensi berikut: 1. Kinerja 

(performance), 2. Estetika (aesthetics), 3. 

Kemudahan perawatan dan perbaikan 

(serviceability), 4. Fitur (features), 5. 

Keandalan (reability), 6. Tahan lama 

(durability), 7. Kualitas kesesuaian (quality 

of comformance) dan 8. Kecocokan 

penggunaan (fitness for use). 

 

Produktivitas 

Produktivitas adalah suatu nilai 

yang menyatakan bagaimana sebaiknya 

suatu sumber daya diatur dan juga  

digunakan guna  mencapai  sesuatu  secara  

maksimal. Produktivitas adalah suatu  

perbandingan  antara output yang diraih 

dengan memanfaat sumber daya input. Arti 

kata produktivitas sendiri masih memiliki 

kandungan yang sama dengan daya 

produksi dan keproduktifan. Kata tersebut 

biasa digunakan untuk menilai tingkat 

efisiensi suatu pabrik, mesin,  perusahaan,  

sistem  atau  seseorang  dalam  mengubah  

input  menjadi  output  yang diinginkan 

(Firdaus, et al., 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode secara umum diartikan 

sebagai proses, cara, atau prosedur yang 

digunakan untuk memecahkan suatu 

masalah. Metode penelitian adalah cara 

ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan 

data dengan tujuan tertentu (Lasa, 2009). 

Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah studi literatur. Studi literatur 

merupakan langkah awal dalam metode 

pengumpulan data. Studi literatur 

merupakan metode pengumpulan data yang 

diarahkan kepada pencarian data dan 

informasi melalui dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, foto-foto, gambar, 

maupun dokumen elektronik yang dapat 

mendukung dalam proses penulisan. Hasil 

penelitian juga akan semakin kredibel 

apabila didukung foto-foto atau karya tulis 

akademik dan seni yang telah ada 

(Sugiyono, 2005). Maka dapat dikatakan 

bahwa studi literatur dapat memengaruhi 

kredibilitas hasil penelitian yang dilakukan. 

Metode studi literatur adalah serangkaian 

kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat, serta mengelolah bahan 

penelitian. Studi literatur merupakan 

kegiatan yang diwajibkan dalam penelitian, 

khususnya penelitian akademik yang tujuan 

utamanya adalah mengembangkan aspek 

teoritis maupun aspek manfaat praktis. 

Studi literatur dilakukan oleh setiap peneliti 

dengan tujuan utama yaitu mencari dasar 

pijakan/fondasi utnuk memperoleh dan 

membangun landasan teori, kerangka 

berpikir, dan menentukan dugaan 

sementara atau disebut juga dengan 

hipotesis penelitian. Sehingga para peneliti 

dapat menggelompokkan, mengalokasikan 

mengorganisasikan, dan menggunakan 
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variasi pustaka dalam bidangnya. Dengan 

melakukan studi literatur, para peneliti 

mempunyai pendalaman yang lebih luas 

dan mendalam terhadap masalah yang 

hendak diteliti. Melakukan studi literatur ini 

dilakukan oleh peneliti antara setelah 

mereka menentukan topik penelitian dan 

ditetapkannya rumusan permasalahan, 

sebelum mereka terjun ke lapangan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan 

(Kartiningrum, 2015).  

Data dan informasi yang digunakan 

untuk menganalisis tulisan ini lebih 

menekankan penggunaan sumber literatur 

dan data sekunder terkait Biaya Kualitas dan 

Produktivitas pada Perusahaan, seperti 

buku, jurnal ilmiah, media massa, dan 

dokumen studi dari lembaga survei yang 

sudah ada. Atas dasar studi literatur dan 

hasil studi sebelumnya, kemudian 

dikompilasi dengan logika deduktif untuk 

mendiskusikan dan menganalisis tentang 

Biaya Kualitas dan Produktivitas pada 

Perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya Kualitas 

Biaya kualitas diklasifikasikan  sebagai  

biaya  yang  dapat  diamati dan biaya 

tersembunyi.  Biaya  kualitas  yang  dapat  

diamati  adalah  biaya-biaya  yang tersedia 

atau  dapat  diperoleh  dari  cacatan  

akuntansi perusahaan. Biaya kualitas 

tersembunyi adalah biaya kesempatan atau 

oportunitas yang terjadi karena kualitas 

yang buruk. Biaya kualitasini tidak  

disajikan dalam cacatan akuntansi  (Samryn, 

2012). Tujuan utama dari  pelaporan  biaya  

kualitas  adalah  untuk  memperbaiki dan 

mempermudah dalam  perencanaan, 

pengendalian, dan  pengambilan  keputusan 

manajerial. 

Pengendalian kualitas adalah  aktifitas 

pengendalian proses untuk  mengukur ciri-

ciri kualitas produk,  membandingkan 

dengan spesifikasi atau  persyaratan, dan 

mengambil tindakan  penyehatan yang 

sesuai apabila ada  perbedaan antara 

penampilan yang  sebenarnya danyang 

standar. Yang mendasari terjadinya 

pengendalian  terhadap biaya  kualitas  

adalah  kurangnya  perhatian manajemen 

terhadap hal-hal  yang bisa menyebabkan 

kerusakan  produk. Suatu cara yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan untuk 

pengendalian kualitas  yaitu  dengan  

mngidentifikasi  biaya-biaya  yang  termasuk 

kedalam biaya kualitas dan disusun dalam 

laporan biaya kualitas yang disusun setiap 

periode (Adam, Manossoh., & Pinatik, 2016). 

Salah satu cara untuk meningkatkan 

kualitas perusahaan dengan menerapkan 

analisis biaya kualitas (Septanti, 2020). 

Menurut Hansen dan Mowen (2012), biaya 

kualitas adalah biaya untuk melakukan 

aktivitas yang terkait dengan kualitas karena 

kemungkinan ada atau tidaknya kualitas 

yang buruk. biaya kualitas dikaitkan ke 

dalam dua subkategori kegiatan terkait 

kualitas yaitu aktivitas kontrol dan aktivitas 

kegagalan. Analisis biaya kualitas 

diharapkan dapat mengurangi produk rusak 

atau cacat. Menurut Horngren (2015), 

produk rusak atau cacat mengacu pada unit 

produksi baik yang telah selesai maupun 

dalam proses yang mana tidak memenuhi 

spesifikasi yang diminta oleh pelanggan. 

Produk cacat yang berkurang menunjukkan 

terjadinya perbaikan kualitas. Perbaikan 

kualitas dapat meningkatkan profitabilitas. 

Menurut Ingga (2017), perbaikan kualitas 

dapat meningkatkan profitabilitas melalui 

meningkatan permintaan pelanggan dan 

menurunkan biaya. 

Tujuan Biaya Kualitas  



Jurnal Bisnisman: Riset Bisnis dan Manajemen–OKtober-Januari, Vol. 5, No. 3, 2024 

41 

Biaya kualitas disusun oleh 

perusahaan atas dasar suatu tujuan yang 

melandasi hal tersebut. Hansen dan Mowen 

(2012) mengungkapkan tujuan biaya 

kualitas sebagai berikut: 1. Memperbaiki dan 

mempermudah perencanaan, pengendalian, 

dan pengambilan keputusan manajerial. 2. 

Memproyeksikan mengenai kapan biaya 

dan penghematan itu terjadi dan dibuat. 

Jadi, tujuan pembuatan biaya kualitas 

adalah untuk mempermudah proses 

keputusan manajemen. Selain itu juga, agar 

perusahaan dapat memproyeksikan kapan 

biaya terjadi, serta agar perusahaan dapat 

mengefisiensikan biaya. Dengan adanya 

tujuan biaya kualitas, perusahaan 

mengharapkan agar biaya kualitas dapat 

dipergunakan dengan baik (Tandiontong, et 

al., 2010). 

Teknik Pengendalian Kualitas 

Salah satu cara atau teknik yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan 

pengendalian kualitas adalah dengan 

inspeksi. Gryna (Tandiontong, et al., 2010) 

mengemukakan hal–hal yang berkaitan 

dengan inspeksi sebagai berikut: Perusahaan 

dapat melakukan inspeksi untuk setiap unit 

produk barang (100%) yang diproduksi 

maupun untuk sebagian produk barang 

yang diproduksi (sampel). Hal ini 

tergantung keputusan manajemen 

perusahaan mau memilih yang mana. Perlu 

diperhatikan bahwa meskipun inspeksi 

dilakukan 100%, hal ini tidak akan menjamin 

tidak ada produk berkualitas buruk yang 

terjadi. Penyebab lainnya adalah faktor 

manusia (human errors), dan kesalahan 

mesin yang mungkin terjadi dalam 

melakukan inspeksi. 

Evaluasi Penerapan Biaya Kualitas  

Pelaporan biaya kualitas diperlukan 

untuk mengendalikan pengeluaran yang 

berhubungan dengan usaha menjaga 

kualitas hasil produksi perusahaan. Laporan 

biaya kualitas berisi biaya sesungguhnya 

setiap kelompok biaya kualitas yang 

dihubungkan dalam bentuk persen dari 

pendapatan penjualan. Biaya kualitas dapat 

digunakan sebagai indikator keberhasilan 

program reduksi biaya terus-menerus 

melalui perbaikan kualitas yang dapat 

dihubungkan dengan ukuran biaya kualitas 

dibandingkan dengan nilai penjualan 

(presentase biaya kualitas total terhadap 

nilai penjualan), artinya semakin rendah 

nilai ini menunjukkan program perbaikan 

kualitas semakin sukses. Biaya kualitas 

dikatakan baik apabila tidak melebihi 2,5% 

dari penjualan (Septanti, 2020). 

Dampak Penerapan Biaya Kualitas  

Perbaikan kualitas dapat 

meningkatkan profitabilitas melalui 

meningkatan permintaan pelanggan dan 

menurunkan biaya. Perbaikan kualitas 

dapat meningkatkan kualitas produk. 

Kualitas yang baik dapat memberikan 

banyak manfaat kepada pemakai atau 

pelanggan, antara lain penghematan waktu, 

biaya, tenaga, meningkatkan harga diri, 

wibawa dan sebagainya. Kualitas yang baik 

dapat meningkatkan permintaan, karena 

pembeli dapat menikmati manfaat yang 

besar dari produk yang dibeli. Permintaan 

yang tinggi dapat menurunkan biaya 

produksi, karena total biaya produk tersebut 

dibagi dengan jumlah unit yang besar. Biaya 

yang turun dalam pembagian tersebut ialah 

biaya tetap, karena biaya variabel secara unit 

tidak akan berubah walaupun unit yang 

diproduksi berubah. Berdasarkan manfaat 

yang diterima, pelanggan akan 

membandingkan mana yang lebih besar 

antara manfaat dengan biaya yang 

dikerluarkan untuk memperoleh barang 

atau jasa (Septanti, 2020). 

Produktivitas 
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Produktivitas merupakan 

perbandingan antara keluaran dan masukan 

serta mengutamakan cara pemanfaatkan 

baik terhadap sumber-sumber dalam 

memproduksi suatu barang atau jasa 

(Hasibuan, 2005). Beberapa teori lain juga 

menyatakan bahwa produktivitas menurut 

dewan produktivitas nasional adalah sikap 

mental yang selalu berpandangan bahwa 

mutu kehidupan hari ini harus lebih baik 

dari hari kemarin dan esok hari harus lebih 

baik dari hari ini (Umar, 2000). 

Untuk mencapai peningkatan pada 

kualitas dan produktivitas pada perusahaan, 

beberapa metode pengendalian kualitas 

dapat digunakan (Widiyawati, & Assyahlafi, 

2017). Salah satunya adalah metode six 

sigma. Six Sigma adalah suatu visi 

peningkatan kualitas menuju target 3,4 

kegagalan per sejuta kesempatan (DPMO) 

untuk setiap transaksi produk (barang 

danatau jasa). Oleh karena itu, Six Sigma  

dapat dikatakan sebagai upaya yang 

dilakukan menuju kesempurnaan (zero 

defect) (Sembiring, 2011). Dengan demikian 

produktivitas menyangkut hasil akhir, yakni 

seberapa besar hasil akhir yang diperoleh 

dalam proses produksi (Laksmiari, 2019). 

Produktivitas untuk perusahaan 

adalah  hal   yang   sangat   penting,   karena 

menghasilkan barang yang berkualitas 

dengan biaya  per  unir  yang  lebih  rendah. 

Dengan produktivitas ini akan 

meningkatkan daya  saing  perusahaan  dan  

perusahaan akan mendapatkan keuntungan 

maksimal (Pristianingrum, 2017). 

Pengukuran produktivitas  menurut  

Hansen dan  Mowen  (2012)  adalah 

penilaian kuantitatif atas    perubahan 

produktivitas. Tujuan  pengukuran  adalah 

untuk menilai apa          produktif yang efisien 

terjadi peningkatan  atau  penurunan.   

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa biaya kualitas adalah 

pelaksanaan    dari konsep produktivitas 

dalam perusahaan  untuk  mencapai  hasil  

secara  efektif dan efisien. Biaya kualitas 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitasdan produktivitas serta memberikan 

kepuasan kepada pelanggan maupun 

karyawan. Selanjutnya, tiap  perusahaan  

akan  berusaha meningkatkan  

produktivitasnya  untuk  dapat bersaing    

dan    berkompetisi    mendapatkan pasar 

untuk mendapatkan keuntungan sebanyak   

mungkin. Keuntungan maksimal dapat     

diperoleh     dengan     meningkatkan kualitas  

produk  yang  diproduksi  dan  juga 

meminimalkan    biaya    yang    dikeluarkan. 

Untuk   mendapatkan   laba   yang   maksimal 

diperlukan  suatu  sistem  supaya  

kemampuan perusahaan dapat mencapai 

tujuan. 
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